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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan ciptaan Tuhan yang paling tinggi derajatnya dan 

merupakan makhluk sosial yang tidak dapat terlepas dari pengaruh manusia lain. 

Pada diri manusia terdapat dorongan untuk saling berinteraksi antar sesama 

manusia. Manusia dalam kehidupan sehari-sehari memanfaatkan alam dan 

lingkungan untuk menyempurnakan serta meningkatkan kesejahteraan hidupnya 

demi kelangsungan hidup sejenisnya. Namun potensi yang ada dalam diri manusia 

itu hanya mungkin berkembang bila ia hidup dan belajar di tengah manusia karena 

pada hakikatnya manusia saling membutuhkan. Wujud dari saling membutuhkan 

itu salah satunya dengan bergotong royong karena manusia hidup sebagai warga 

suatu kesatuan, warga masyarakat dan warga negara.  

Selain berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan sosialnya manusia juga 

hidup berkelompok. Hal ini berdasarkan kesamaan ciri atau berlandaskan 

kesamaan kepentingan. Kelompok yang muncul di kehidupan manusia biasanya 

disebut kelompok sosial. Setiap kelompok sosial yang satu dengan kelompok 

sosial lainnya mempunyai perbedaan yaitu tujuan yang ingin dicapai dan juga 

hobi yang dimiliki berbeda. Menurut Soerjono Soekanto (2010:104) kelompok 

sosial atau social group merupakan himpunan atau kesatuan manusia yang hidup 

bersama karena adanya hubungan di antara mereka. Hubungan tersebut antara lain 

menyangkut hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi dan juga suatu 

kesadaran untuk saling menolong.  

Salah satu kelompok yang mempunyai kesamaan ciri adalah kelompok 

punk. Menurut sejarahnya punk merupakan sub budaya yang lahir di London 

Inggris. Gerakan anak muda yang diawali dari kelas-kelas pekerja ini mengalami 

masalah ekonomi keuangan dengan tingkat pengangguran dan kriminalitas yang 

tinggi. Pada tahun 1970-an Inggris mengalami masalah krisis ekonomi sehingga 

muncul perkembangan kapitalisme yang telah membuat pemerintah Inggris 

mengeksploitasi, menindas dan menekan kelas pekerja demi pemulihan ekonomi. 

Kelahiran punk pada tahun 1970-an di latar belakangi ketidakpuasan akan sistem 
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serta aturan yang berlaku di Inggris serta sebagai bentuk ide dan perlawanan anak-

anak muda yang berasal dari kelas-kelas pekerja terhadap pemerintahan yang 

menerapkan sistem kapitalisme dengan melakukan berbagai tindakan eksploitasi 

dan diskriminasi terhadap para pekerja industri. Kemudian gerakan perlawanan 

yang dipelopori oleh anak muda ini yang berasal dari kelas pekerja secara cepat 

masuk ke Amerika yang sedang mengalami masalah krisis ekonomi dan keuangan 

yang ditandai dengan kemerosotan moral, etika para tokoh elit politik negara 

tersebut sehingga dapat memicu adanya tingkat pengangguran dan kriminalitas 

yang tinggi. Oleh sebab itu punk dalam menggunakan budaya perlawanannya 

diidentikan oleh fashion, musik dan bahasa. Budaya perlawanan ini menempatkan 

pada tekanan politis yang lebih besar dalam bentuk simbolis perlawanan baik 

individual maupun kolektif. Perkembangan musik punk yang semakin pesat pada 

tahun 1970-an punk mulai menyebar dari Eropa sampai dengan Amerika, Asia 

bahkan hampir ke seluruh dunia. Inti dari slogan punk adalah semangat 

penyesuaian diri, bebas berbicara, bebas berekspresi dan bebas menyuarakan 

pendapat (Amalia, 2008). 

Pada tahun 1980 kelompok punk di Indonesia mulai terbentuk (Efendi, 

2015). Kelompok punk di Indonesia lebih mementingkan penampilan dan 

menganggap penampilan sebagai sesuatu hal yang penting. Penampilan yang tidak 

rapi dan berdandan tidak wajar menyebabkan masyarakat menilai kelompok ini 

sebagai anak remaja yang tidak terlepas dari perilaku menyimpang mulai dari 

hidup bebas, mabuk-mabukan sampai melakukan tindakan kriminalitas. 

Kelompok punk ini lalu di adopsi oleh anak-anak remaja di Indonesia. Sejatinya 

Indonesia merupakan Negara timur yang dikenal dengan adat istiadatnya serta 

budaya yang beragam maka kelompok punk ini tidaklah cocok dengan adat di 

negara Indonesia. Hal ini dikarenakan kemerosotan moral anak remaja di 

Indonesia karena dengan mudahnya terpengaruh oleh budaya luar. 

Adapun faktor munculnya kelompok punk di Indonesia menurut Artikel Lets 

Rock With Punk Rock: (1) Lingkungan, apabila tinggal ditempat yang pengaruh 

negatifnya cukup besar kemungkinan akan mudah terpengaruh. (2) Keluarga, 

pentingnya peran keluarga dalam tumbuh kembang anak sangatlah berpengaruh 

apabila anak terlahir di keluarga yang kurang harmonis dan kurang 



 

memperhatikan anak maka mungkin anak tersebut mudah terpengaruh dengan hal 

negatif. (3) Ekonomi

remaja menjadi frustasi. Sebagian remaja tidak bisa menerima kondisi 

keluarganya yang kesulitan ekonomi sehingga 

kekesalannya.  

Kelompok punk

terjadi di Indonesia. Permasalahan ini cenderung terjadi di kota

Jakarta, Semarang, Surabaya, Yogyakarta, dan lain

Fenomena yang muncul

yang dihadapi bangsa Indonesia adalah munculnya anak

jalanan sendiri merupakan salah satu dari beberapa persoalan seputar 

permasalahan anak yang memerlu

anak jalanan tersebut membutuhkan perhatian khusus karena tidak hanya rawan 

terhadap perlakuan buruk

ditimbulkan dari diri ana

hanya terjadi di kota-

mengalami masalah sosial anak jalanan adalah kota 

Provinsi Sumatera Selatan

Menurut data dari

pada tahun 2013 sampai
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ikan anak maka mungkin anak tersebut mudah terpengaruh dengan hal 

mi, faktor ekonomi yang rendah banyak membuat anak

menjadi frustasi. Sebagian remaja tidak bisa menerima kondisi 

keluarganya yang kesulitan ekonomi sehingga mencari cara untuk melampiaskan 

punk merupakan salah satu masalah sosial anak jalanan yang 

Permasalahan ini cenderung terjadi di kota-kota besar seperti 

Jakarta, Semarang, Surabaya, Yogyakarta, dan lain-lain (Rohm

Fenomena yang muncul di perkotaan seiring dengan permasalahan pembangunan 

yang dihadapi bangsa Indonesia adalah munculnya anak-anak jalanan

jalanan sendiri merupakan salah satu dari beberapa persoalan seputar 

permasalahan anak yang memerlukan penanganan secara tepat dan cepat. 

anak jalanan tersebut membutuhkan perhatian khusus karena tidak hanya rawan 

an buruk, tetapi juga memunculkan penyimpangan sosial yang

ditimbulkan dari diri anak jalanan itu sendiri. Permasalahan anak jalanan tidak 

-kota besar melainkan di kota Kabupaten salah satu kota yang 

mengalami masalah sosial anak jalanan adalah kota Muara Enim yang terdapat di 

Provinsi Sumatera Selatan.  

dari Dinas Sosial di kota Muara Enim jumlah

sampai 2015 berikut perbandingannya: 

Grafik 1.1 
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Menurut data dari Dinas Sosial kota Muara Enim terdapat lima kategori 

anak jalanan yaitu pengamen, pengemis, pemulung, tukang parkir dan berkeliaran 

tidak menentu. Melihat data anak jalanan di kota Muara Enim hampir seluruh 

kategorinya setiap tahun mengalami peningkatan jumlah, hal tersebut dikarenakan 

faktor tingkat ekonomi yang rendah (miskin) sehingga menyebabkan seorang anak 

menjadi anak jalanan. Pada kelompok anak punk di kategorikan ke dalam 

berkeliaran tidak menentu. Kategori berkeliaran tidak menentu ialah aktivitas 

yang dilakukan oleh anak remaja yang menghabiskan waktunya di jalanan dan 

melakukan kegiatan kurang bermanfaat. Sesuai dengan kategori tersebut anak 

punk menghabiskan waktunya di jalanan dan seringkali berpindah-pindah.  

Kelompok punk di Muara Enim beranggotakan anak remaja yang berumur 

15-23 tahun. Pada tahun 2015 anak punk Muara Enim berjumlah 15 orang 

diantaranya 10 orang laki-laki dan lima orang perempuan yang masih aktif 

berkumpul. Dilihat dari umur anak-anak punk merupakan masa produktif setiap 

anak, dimana seharusnya di umur tersebut mereka bersekolah dan merasakan 

masa remaja tetapi malah mereka habiskan dengan menjadi anggota punk. Anak 

punk di Muara Enim di kenal dengan penampilannya yang begitu mencolok yang 

menjadi ciri dari kelompok punk dan juga sebagai bentuk untuk menyuarakan isi 

hatinya (perlawanan). Kelompok anak punk di Muara Enim juga di pandang 

negatif oleh masyarakat setempat karena kehidupan anak punk yang di habiskan di 

jalanan.  

Kelompok anak punk di kota Muara Enim lambat laun mulai banyak yang 

mengetahui keberadaan mereka karena kelompok ini di siang hari mengamen di 

pasar, toko dan di taman kota. Pada pagi hari anak-anak punk biasa di jumpai di 

kios pasar yang tidak di huni pedagang dan juga di poskamling karena anak punk 

biasanya tidur di sana. Sementara siang hari anak-anak punk biasa berkeliling 

untuk mengamen dan pada sore harinya mereka berkumpul sampai larut malam. 

Anak punk keberadaannya tersebar di beberapa sudut kota Muara Enim, salah satu 

tempat mereka berkumpul ialah Tugu Pahlawan yang terletak di tengah pusat kota 

Muara Enim. Mereka berkumpul dari sore hari hingga larut malam dengan 

bernyanyi, makan, minum dan lain-lain. Suara berisik obrolan atau bahkan 
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nyanyian mereka, kemudian sesekali mereka mengkonsumsi minuman beralkohol 

sampai membuat warga yang tinggal atau berada di dekat punk merasa terganggu.  

Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa kelompok anak punk di Muara 

Enim ingin menyuarakan isi hati mereka salah satunya dengan berpenampilan 

yang tidak jarang masyarakat setempat ketahui makna dari penampilan punk 

tersebut. Hanya terlihat oleh masyarakat bahwa kelompok anak punk ini hanyalah 

kelompok anak remaja yang melakukan kegiatan yang kurang bermanfaat dan 

selalu dikaitkan dengan tindak kejahatan. Pada kenyataannya kelompok punk di 

Muara Enim hanya ingin keberadaannya diakui oleh masyarakat, membuat 

persamaan dengan remaja pada umumnya yang mempunyai hak untuk 

didengarkan aspirasinya dan tidak melakukan tindakan kejahatan yang di 

tuduhkan pada kelompok anak punk Muara Enim. Sehingga dengan hal ini anak 

punk juga melakukan kegiatan yang dapat menghasilkan uang selain itu sebagai 

citra untuk memperbaiki nama baik punk yaitu dengan cara mereka mengamen 

serta menyablon baju. 

Berdasarkan latar belakang mengenai kemunculan kelompok anak punk di 

kota Muara Enim yang mempunyai penampilan mencolok serta aktivitas yang 

kurang bermanfaat mendorong penulis untuk melakukan penelitian secara ilmiah 

mengenai gaya hidup anak punk di kota Muara Enim. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kemunculan kelompok punk di kota Muara Enim sebagian besar dianggap 

sebagai bentuk penyimpangan. Maka dari itu untuk mendapat pemahaman yang 

lebih, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana identitas anak punk di kota Muara Enim? 

2. Bagaimana gaya hidup anak punk di kota Muara Enim? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

• Untuk mengetahui identitas anak punk di kota Muara Enim. 

• Untuk mengetahui gaya hidup yang dilakukan oleh anak punk di kota 

Muara Enim. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini untuk mengetahui aktivitas anak punk 

di kota Muara Enim. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmu Sosiologi khususnya mengenai gaya hidup kelompok 

sosial. 

1.4.2 Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak-pihak yang berkaitan 

dengan kelompok punk:  

• Kedua orangtua dalam mendidik dan mengawasi anaknya. 

• Masyarakat umum untuk memperoleh gambaran, pengetahuan, maupun 

kehidupan kelompok anak punk di kota Muara Enim. 

• Pemerintah Daerah khususnya Kantor Dinas Sosial kota Muara Enim 

untuk menindaklanjuti kelompok anak punk agar tidak mengganggu 

aktivitas masyarakat setempat. 
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